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Pendahuluan
UMKM Bakpia Mandiri

• 350 pcs perhari

• Permasalahan yang terjadi pada Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Bakpia Mandiri adalah didalam proses produksi terdapat

masalah – masalah operasional seperti masalah pada mesin, human error.
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Pendahuluan
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Rumusan Masalah

• Bagaimana mengetahui risiko tertinggi yang ada pada 
proses produksi di UMKM kue Pia Mandiri

• Perbaikan yang ada pada UMKM kue Pia yang 
dilakukan untuk meminimalisir risiko dalam proses 
produksi kue Pia
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Metode

Metode Failure Mode and Effect Analysis 
(FMEA)  yaitu salah satu metode
manajemen risiko yang sistematis dan 
dapat digunakan untuk mengevaluasi dan 
mendokumentasikan penyebab serta efek
dari kegagalan pada suatu proses.

Fault Tree Analysis (FTA) merupakan teknik
analitik yang memvisualisasikan seluruh
proses   analisis menggunakan model grafis
untuk menemukan cara untuk meningkatkan
standar mutu
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Metode
Metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)

Nilai RPN berasal dari hasil perkalian antara rasio Severity (S), Occurance (O) dan Detection (D).

RPN = Severity (S) × Occurance (O) × Detection (D)

Keterangan:

RPN : Risk Priority Number

Severity (S) : Menghitung tingkat kuantifikasi keparahan situasi terkait kegagalan.

Occurance (O) : Menghitung tingkat probabilitas kegagalan.

Detection (D) :Penentuan untuk menunjukkan tingkat kemungkinan bahwa penyebab kegagalan dapat menghindari

pengendalian yang diketahui.
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Alur Penelitian
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Hasil dan Pembahasan
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Hasil dan Pembahasan
Tabel FMEA
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Hasil dan Pembahasan

Urutan Tertinggi Risk Priority Number
(RPN)
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Hasil dan Pembahasan
Berikut ini merupakan analisis FTA yang mendapatkan nilai RPN tertinggi yang ada pada UMKM Kue Pia, 
Tepung Beterbangan Masuk Ke Mata
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Kesimpulan

Pada hasil dari penelitian ini yang menggunakan metode FMEA mengetahui nilai RPN tertinggi atau tingkat risiko tertinggi
pada proses produksi kue pia, didapatkan tingkat risiko tertinggi pada tepung beterbangan masuk ke mata dengan nilai
RPN 125. Oleh sebab itu perlu adanya perbaikan untuk mengurangi risiko yang ada dan dapat melancarkan proses
produksi. Tujuan dari penelitian ini guna menghilangkan tingkat risiko paling tinggi sehingga tidak mengganggu pekerja
dalam proses produksi. Saran perbaikan yaitu menggunakan APD atau masker dan kacamata serta pada saat proses
produksi diharapkan tidak menggunnakan kipas angin ataupun bisa memberikan sekat sendiri dalam ruangan.
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Manfaat Penelitian

Dalam Penelitian ini di dapatkan manfaat antara lain :

• Mengetahui risiko dalam pekerjaan yang dilakukan selama ini

• Perbaikan pada sistem kerja yang salah

• Pencegahan keamanan dalam bekerja
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